
p-ISSN: 2808-2443 

e-ISSN: 2808-2222 

       Volume. 4, No. 5, 2024 

Indo-Fintech Intellectuals: Journal of Economics and Business 

 

 

1900 

PENGARUH KOMITMEN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR PADA KARYAWAN   

PT. VADHANA INTERNASIONAL DURI 

 
Juan Felix Fransiskus Simamora1, Dina Sarah Syahreza2 

1, 2Universitas Negeri Medan, Jl. Willem Iskandar, Medan, Sumatera Utara, Indonesia 

Email: Juanfelix292001@gmail.com   

 

Article History 

 
Received: 13-08-2024 

 

Revision: 10-09-2024 

 

Accepted: 15-09-2024 

 

Published: 19-09-2024  
 

 Abstract. This research aims to determine the influence of commitment and 

motivation on  of PT. Vadhana Internasional Duri employees. This research uses 

quantitative methods with a sampling technique using Total Sampling. The 

population in this study was all 73 employees of the PT. Vadhana Internasional 

Office. The data collection techniques used were observation and questionnaires. 

The data analysis technique used is the Multiple Linear Regression Model and 

Hypothesis testing using the T Test and F Test and Coefficient of Determination, 

where previously the data had been tested using the Validity Test and Reliability 

Test. The research results show that Commitment and Motivation have a 

significant effect on the OCB behavior of PT. Vadhana Internasional employees. 

Simultaneously, Commitment and Motivation have a significant effect on OCB 

behavior. The adjusted coefficient of determination (adjusted R2) is 0.0442, 

which means that the Commitment and Motivation variables contribute to the 

influence of OCB behavior by 44.2% while the remaining 55.8% is determined 

by other variables outside this research. This shows that there are still other 

variables that can explain OCB behavior. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komitmen dan 

Motivasi terhadap  Karyawan PT. Vadhana Internasional Duri. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Total Sampling. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

karyawan Kantor PT. Vadhana Internasional sebanyak 73 orang.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan kuisioner. Teknik 

Analisis data yang digunakan adalah Model Regresi Linear Berganda dan 

pengujian Hipotesis menggunakan Uji T dan Uji F dan Koefisien Determinasi 

yang sebelum nya data telah di uji dengan menggunakan Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Komitmen dan Motivasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku OCB Karyawan PT. Vadhana 

Internasional.Secara simultan Komitmen dan Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku OCB. Koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted R2) 

sebesar 0.0442 yang berarti variabel Komitmen dan Motivasi memberikan 

kontribusi terhadap pengaruh perilaku OCB sebesar 44,2% sementara sisanya 

sebesar 55,8% ditentukan oleh variabel-variabel lain diluar penelitian ini. Hal ini 

menunjukan bahwa masih terdapat variabel-variabel lain yang dapat menjelaskan 

Perilaku OCB. 
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PENDAHULUAN  

Di zaman sekarang ini untuk menjalankan bisnis perusahaan dituntut dalam menciptakan 

strategi yang ideal untuk mencapai tujuan organisasi. Harta yang sangat berharga pada 

perusahaan yaitu sumber daya manusia (SDM). Perusahaan didorong untuk bisamemberi 

perkembangan serta peningkatan potensi SDM supaya tujuan pada perusahaan dapat dicapai 

(Hapsari, 2015). Menurut Marwansyah (2014) manajemen sumber daya manusia adalah 

pemanfaatan sumber daya manusia  didalam kelompok, sumber daya manusia dengan kualitas 

bagus dapat menciptakan kelompok yang lebih terdepan dan akan mendukung tercapainya 

tujuan kelompok. 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yakni sikap ataupun tindakan yang 

dilaksanakan individu diluar dari tuntutan tugasnya dan hanya berdasar pada kesukarelaan, 

namun berkontribusi terhadap keefektifan organisasi (Budihardjo, 2014). Organizational 

Citizenship Behaviour (OCB) adalah suatu kegiatan dimana pelaksanaanya atas kemauannya 

sendiri yang bersifat menolong dalam bentuk tindakan yang tidak menunjukkan sikap egois 

melainkan lebih berorientasi terhadap organisasinya. 

Penelitian ini meneliti PT. Vadhana Internasional yakni PT. swasta nasional yang 

beralamat di Duri, Riau. Dalam mendapat mutu yang paling bagus dibanding perusahaan 

lainnya perusahaan ini sudah berkembang maju dengan cepat di bidang jasa minyak dan gas 

bumi. PT. Vadhana Internasional yakni salah satu organisasi yang bergerak pada jasa minyak 

serta gas bumi berdasarkan Surat Keterangan didaftarkan (SKT) dan memperoleh penerbitan 

resmi dari Kementerian Energi serta Sumber Daya Mineral Republik Indonesia (KESDM). 

Rendahnya perilaku  (OCB)  pada PT. Vadhana Internasional Duri tampak ketika beberapa 

karyawan tidak hadir maupun terlambat masuk kerja, rekan kerja yang hadir enggan untuk 

menggantikan peran karyawan yang tidak hadir. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian di PT. Vadhana Internasional, terungkap adanya 

fenomena sikap individualis yang mendominasi perilaku karyawan. Kecondongan ini 

tercermin dalam rendahnya tingkat komunikasi dan kurangnya kerjasama di antara anggota 

tim. Tidak hanya itu, dampak dari individualisme ini juga terlihat dalam kurangnya pertukaran 

masukan (Civic Virtue) antar karyawan. Pasa saat dilakukan wawancara secara acak karyawan 

mengatakan bahwa walaupun mereka menggantikan peran rekan kerja nya atau membantu 

rekan kerja nya tidak akan ada hubungan timbal balik yang akan diterima. Selain itu karyawan 

PT. Vadhana Internasional juga kurang memiliki inisiatif untuk membantu karyawan baru, 

berdasarkan hasil wawancara dengan HRD, karyawan mereka hanya mau membantu ketika 

atasan mereka memberikan perintah. 
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Karyawan yang memiliki hasil kerja yang bagus menjadi alasan terjadinya  (OCB)  karena 

pegawai melaksanakan tugasnya melebihi standar Perusahaan (Darmawati, 2013). Hal ini 

dapat terjadi apabila perusahaan berkomitmen yang bagus terhadap bagian dari organisasi, 

loyalitas akan diperoleh karyawan terhadap perusahaan tempat mereka bekerja (Nursyamsi, 

2013). Merujuk pada Sakina (2009) keterikatan pegawai yang hilang dapat menimbulkan 

hilangnya dukungan-dukungan serta kepatuhan dari pegawai. Pegawai yang tidak memiliki 

keterkaitan akan lebih cuek dan tidak mempedulikan tujuan-tujuan perusahaan, tidak menaati 

aturan yang ada, serta hilangnya semangat untuk bekerja. Hal tersebut relevan dengan riset 

yang dilakukan oleh Devi & Adnyani (2012) menyatakan bahwasanya daftar kehadiran 

karyawan menunjukkan dedikasinya dan kepuasan kerja para karyawannya. Jika kehadirannya 

pada perusahaan tersebut semakin tinggi maka tingkatan keterikatan pegawai dengan 

perusahaan akan semakin rendah. Daftar kehadiran yang tinggi mampu mengindikasikan 

tingkatan rasa puas dan dedikasi pegawai yang lemah (Gera, 2012). Penjelasan tersebut selaras 

dengan riset Sari (2015) yang mengidentifikasi bahwasanya dedikasi bisa di ukur melalui 

kehadiran, dan kepatuhan pada organisasi. Kaswan (2012) menyatakan bahwa karyawan yang 

berdedikasi pada organisasinya yang selalu hadir untuk bekerja, mengikuti kebijakan 

perusahaan/organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan HRD PT. Vadhana Internasional diperoleh fakta-

fakta bahwasanya Komitmen organisasi pegawai masih kurang, beliau mengatakan bahwa 

terdapat beberapa pegawai melanggar peraturan-peraturan yang berlaku contohnya adalah 

terkait dengan peraturan kehadiran. PT. Vadhana Internasional menetapkan kehadiran 

karyawan untuk bekerja pada Pukul 08.00 pagi tetapi masih banyak karyawan yang datang 

terlambat bahkan tidak hadir. Berikut merupakan data absensi karyawan  bagian Kantor PT. 

Vadhana Internasional Duri, Riau. 

Kurangnya komitmen organisasi pada dimensi Normative Commitment. Menurut Khaerul 

Umam (2012) komitmen normatif yakni kesetiiaan yang dianggap menjadi tanggung jawab 

moral serta menjadi sikap pegawai terkait tanggungjawabnya untuk organisasinya. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa pegawai yang berkomitmen normatif 

yang bagus selalu patuh terhadap peraturan yang berlaku serta memiliki tanggungjawa atas 

aturan yang telah ditentukan. Selain itu berdasarkan observasi ditemukan fakta  beberapa 

karyawan juga datang tidak tepat waktu yakni setelah waktu rehat ataupun jam isoma. Jika 

karyawan dapat datang lebih awal ke kantor setelah jam untuk rehat, dan karyawan dianjurkan 

dapat memberi bantuan kepada temannya yang butuh bantuan. 
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Berdasarkan hasil pra-survei di atas didapat informasi bahwa pernyataan didominasi 

jawaban “TIDAK”. Hal ini menunjukan kurangnya motivasi kerja karyawan untuk melakukan 

pekerjaannya. Pada pernyataan nomor 1 dapat dilihat bahwa karyawan kurang ingin melakukan 

pekerjaan secara maksimal, berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan mereka 

mengharapkan apresiasi dari atasan apabila bekerja dengan maksimal namun hal yang terjadi 

adalah kebalikan nya. Atasan mereka kurang memberikan perhatian terhadap pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan mereka sehinngga karyawan kurang bersedia secara maksimal. 

Kerjasama yang terjadi antara karyawan dan atasan masih terlihat kaku hal ini terjadi 

disebabkan oleh perilaku karyawan yang masih individualis yang menyebabkan komunikasi 

antara karyawan dan atasan jarang terjadi. Motivasi yang kurang juga terjadi karena promosi 

jabatan  hanya di berikan kepada pegawai yang berprestasi saja sehingga beberapa karyawan 

merasa tidak percaya diri untuk bekerja dengan maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi yang rendah akan 

menimbulkan turunnya kualitas kerja yang baik. Hal ini dapat dinilai sebagai kurangnya peran 

perusahaan dalam membangun motivasi karyawan untuk dapat memberikan peningkatan mutu 

kerjaberdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa dominasinya jawaban tidak pada pra survei 

ini menunjukan bahwa perusahaan masih kurang dalam perannya untuk dapat membangun 

motivasi kerja yang bermutu mampu memberikan pengaruh untuk (OCB). Berdasarkan temuan 

dari beberapa pra-survei yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 

pengaruh komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) di PT. Vadhana Internasional Duri. 

 

METODOLOGI  

Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

numerik dengan tujuan mengidentifikasi pola, menguji teori, dan membuat prediksi. Teknik 

analisis data dalam penelitian kuantitatif mencakup statistik deskriptif, seperti penghitungan 

rata-rata dan deviasi standar, yang berguna untuk merangkum karakteristik dasar data. Statistik 

inferensial, seperti uji-t dan ANOVA, memungkinkan peneliti membuat generalisasi tentang 

populasi berdasarkan sampel data dan menguji signifikansi perbedaan. Regresi dan korelasi 

digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel, dengan regresi memprediksi nilai 

variabel dependen dan korelasi mengukur kekuatan hubungan antara variabel. Sumber data 

dalam penelitian kuantitatif terbagi menjadi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

langsung dari responden melalui survei atau eksperimen, sementara data sekunder diambil dari 

sumber yang telah ada seperti laporan atau database institusi.  
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Teknik pengumpulan data meliputi survei dan kuesioner, yang mengumpulkan informasi 

dari responden melalui pertanyaan tertutup atau terbuka. Eksperimen melibatkan manipulasi 

variabel independen untuk mengamati efeknya pada variabel dependen, sementara observasi 

mengamati fenomena tanpa intervensi. Wawancara terstruktur dengan pertanyaan yang sudah 

ditentukan sebelumnya juga merupakan teknik yang sering digunakan. Dengan menggunakan 

teknik-teknik ini secara efektif, penelitian kuantitatif dapat memberikan hasil yang akurat dan 

objektif, mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang solid. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengaruh Motivasi terhadap pada Karyawan PT. Vadhana Internasional Duri 

Berdasarkan hasil uji, termasuk Uji T, Uji F, dan Koefisien Determinasi, serta uji validitas 

dan uji reliabilitas yang telah dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) di PT. 

Vadhana Internasional Duri. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komitmen, khususnya 

indikator komitmen afektif dan komitmen normatif, memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku OCB karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Subawa & Suwandana 

(2017) yang menemukan bahwa komitmen berpengaruh positif terhadap OCB, serta penelitian 

Puspita & Suparjo (2016) yang juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari 

komitmen organisasi terhadap OCB. Selain itu, penelitian Saraswati & Hakim (2019) 

mengonfirmasi bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh sebesar 46% terhadap OCB. 

Dari data motivasi dapat dilihat bahwa indikator yang memiliki nilai rata-rata total 

tertinggi yaitu pada indikator kebutuhan hidup (segala sesutau yang diperlukan untuk 

melangsungkan kehidupan baik bersifat materil maupun non materil) dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa karyawan memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja dikarenakan ingin 

mendapatkan gaji untuk memenuhi kebutuhan hidup karyawan. Sedangkan indikator yang 

memiliki nilai rata-rata total terendah yaitu pada indikator penghargaan (sesuatu yang diberikan 

kepada perorangan atau kelompok jika mereka melakukan sesuatu keulungan dibidang 

tertentu), dalam penelitian ini menunjukan bahwa organisasi masih kurang dalam memberikan 

apresiasi terhadap apa yang di kerjakan oleh karyawan. Indikator terendah lainnya juga terlihat 

pada indikator hubungan sosial (merupakan hasil dari interaksi atau rangkaian tingkah laku 

yang sistematik antara dua otang atau lebih) dan indikator keberhasilan dalam bekerja (bentuk 

pengakuan atas hasil pekerjaan yang dilakukan karyawan). Dalam penelitian ini  menunjukan 

bahwa karyawan memiliki motivasi kerja yang kurang karena hubungan sosial di tempat kerja 
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masih kaku, cenderung individualis dan kurangnya pemberian pengakuan atas hasil pekerjaan 

yang dilakukan oleh karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

OCB. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini motivasi kerja 

mempengaruhi perilaku pada karyawan PT. Vadhana Internasional Duri, khususnya pada 

indikator penghargaan, hubungan sosial dan keberhasilan dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dilla et al., (2022) yang hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB, dan sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari & Prayitno (2017) yang hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku OCB. Penelitian yang 

dilakukan oleh Piyandini et al., (2021) juga mengatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OCB. 

 

Pengaruh Komitmen dan Motivasi terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Karyawan PT. Vadhana Internasional Duri 

Dari tabulasi data OCB diatas dapat dilihat indikator dengan rata-rata total tertinggi yaitu 

indikator courtesy (sikap menghargai serta menjaga hubungan yang baik antar karyawan) yang 

berarti beberapa karyawan memiliki perilaku OCB yang tinggi pada indikator courtesy seperti 

memiliki sikap baik terhadap rekan kerja. Sedangkan indikator yang memiliki nilai rata-rata 

terendah yaitu pada indikator sportsmanship  (sportivitas karyawan dalam mentoleransi situasu 

yang kurang ideal di Perusahaan), hal ini menunjukan bahwa karyawan tidak siap untuk 

mentoleransi permasalahan dalam bekerja tanpa adanya keluhan. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Komitmen dan Motivasi bersama-sama 

mempengaruhi perilaku OCB karyawan PT. Vadhana Internasional. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil analisis data yang menunjukan nilai signifikasi 0.001 < 0.05 dan diperoleh nilai f hitung 

sebesar 29.506 > 3.13. hal ini menunjukan bahwa hipotesis diterima, sehingga dapat dikatakan 

bahwa variabel komitmen (X1) dan motivasi (X2) memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

variabel OCB (Y). Pada hasil analisis koefisien determinasi menunjukan angka R sebesar 0.676 

menunjukan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara variabel komitmen (X1) dan variabel 

motivasi (X2) terharap OCB (Y). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sudibya (2018) yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa komitmen dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku OCB. Penelitian yang dilakukan oleh Badaruddin et al., (2023) mengatakan 

hal sama bahwa komitmen organisai dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap OCB. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan (2023) juga mengatakan 

bahwa komitmen organisasi dan motivasi kerja berpengaruh secara positif dan simultan 

terhadap OCB. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komitmen 

dan motivasi memainkan peran yang sangat penting dalam mempengaruhi Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) karyawan di PT. Vadhana Internasional Duri. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa baik komitmen maupun motivasi secara individual memiliki dampak 

yang signifikan terhadap OCB, yang mencerminkan seberapa besar karyawan secara sukarela 

melampaui tanggung jawab pekerjaan mereka untuk mendukung organisasi. Selain itu, ketika 

komitmen dan motivasi dipertimbangkan secara bersama-sama, pengaruhnya terhadap OCB 

menjadi semakin kuat, menunjukkan bahwa kombinasi keduanya dapat meningkatkan perilaku 

positif karyawan yang mendukung lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis. 
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